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EVALUASI KETAHANAN AKSESI-AKSESI WIJEN (Sesamum indicum L.) 

TERHADAP PENYAKIT Phytophthora sp. 
 

Cece Suhara dan Titiek Yulianti*) 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa aksesi wijen (Sesamum indicum L.) terhadap 

Phytophthora sp., telah dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah Kasa Penyakit Balai Penelitian Tanaman Tembakau 

dan Serat, Malang, mulai bulan April 2005 sampai dengan Juli 2005. Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari 32 aksesi wijen termasuk kontrol tahan dan rentan. Unit perlakuan 40 

tanaman tiap aksesi. Parameter pengamatan dengan menghitung luas serangan. Media yang digunakan untuk isolasi dan 

pemurnian jamur Phytophthora sp. adalah CMA dan apel manalagi yang digunakan sebagai sumber inokulum. Inoku-

lasi dilakukan pada 1 minggu setelah tanam dengan menggunakan suspensi murni Phytophthora sp., kerapatan 106 

konidia/ml, tiap baris diberi 10 ml suspensi 40 ml tiap bak. Dari hasil penelitian diperoleh 1 aksesi moderat; 18 aksesi 

rentan, dan 11 aksesi sangat rentan terhadap Phytophthora sp. 

 

Kata kunci: Wijen, Sesamum indicum L., aksesi, Phytophthora sp. 

 

PENDAHULUAN 
 

Gangguan hama dan penyakit merupakan sa-

lah satu kendala budi daya tanaman wijen sehingga 

menyebabkan rendahnya produksi wijen. Hampir 

di setiap areal pertanaman wijen di Indonesia dite-

mukan penyakit-penyakit seperti bercak daun, bu-

suk buah, penyakit kecambah, dan busuk pangkal 

batang (Ibrahim et al., 1993). Namun yang paling 

sering ditemukan adalah busuk pangkal batang 

yang disebabkan oleh patogen Phytophthora sp.. 

Meskipun patogen ini dapat menyerang bibit, ba-

tang, bunga, dan polong (Holliday, 1980), infeksi 

biasanya dimulai dari bagian akar kemudian ber-

gerak naik ke pangkal batang (Smith et al., 2000). 

Serangan Phytophthora pada pangkal batang me-

nyebabkan metabolisme tumbuhan akan terganggu 

karena bagian batang yang terserang tidak dapat 

mentranslokasi air dan hara ke bagian atas tanaman 

juga tidak dapat menyalurkan zat makanan ke ba-

wah (Agrios, 1996). 

Menurut Weiss (1971) patogen Phytophtho-

ra sp. merupakan patogen tular tanah yang dapat 

berkembang dengan cepat pada kisaran suhu 20–

30oC. Patogen ini menyebar dengan cepat dengan 

bantuan air permukaan. Penyakit akan semakin pa-

rah jika ditanam terus menerus (dua tahun berturut-

turut) pada lahan yang sama. Pengendalian dengan 

menggunakan fungisida maupun fumigan tidak 

mampu menurunkan keparahan (Smith et al., 

2000). Menurut Keller et al. (2001) penggunaan 

varietas tahan sangat potensial, murah, dan efiesien 

untuk menanggulangi serangan patogen. 

Penggunaan varietas tahan dalam budi daya 

tanaman merupakan salah satu bagian dari unsur 

pengendalian terpadu yang relatif murah, aman, 

dan tidak mencemari lingkungan. Oleh karena itu 

diperlukan varietas wijen yang tahan terhadap pe-

nyakit utama dalam mengembangkan tanaman wi-

jen. Balittas memiliki banyak koleksi yang belum 

diuji ketahanannya. Koleksi aksesi yang tahan nan-

tinya dapat digunakan sebagai sumber ketahanan 

dalam program pemuliaan untuk memperoleh va-

rietas unggul. 

Pada umumnya ketahanan yang diperoleh 

dari pengujian terhadap beberapa patogen utama 
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bersifat spesifik yaitu hanya tahan terhadap pato-

gen tertentu saja sehingga patogen yang lain masih 

mungkin dapat menyerang tanaman tersebut (Su-

mardiyono dan Sulandari, 1994). Jarang sekali di-

peroleh galur yang tahan secara kolektif terhadap 

seluruh patogen utama sehingga dalam penelitian 

ini hanya dievaluasi ketahanan 32 aksesi wijen ter-

hadap Phytophthora sp. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasa Pe-

nyakit Balittas mulai bulan April 2005 sampai de-

ngan Juli 2005 dengan menggunakan bak-bak plas-

tik. Aksesi yang diuji sebanyak 32 aksesi termasuk 

pembanding tahan dan rentan. Masing-masing unit 

perlakuan adalah satu bak plastik yang berisi 40 

tanaman yang disusun dalam rancangan acak leng-

kap diulang 3 kali. Isolat Phytophthora diperoleh 

dari pertanaman wijen yang sakit. Media yang d-

gunakan untuk isolasi, pemurnian, dan perbanyak-

an inokulum jamur Phytophthora sp. adalah media 

apel manalagi dan corn meal agar (CMA). Biakan 

murni diperbanyak pada buah apel manalagi ukur-

an sedang selama 3–5 hari, selanjutnya diperba-

nyak kembali pada media CMA selama 15 hari 

yang diinkubasikan pada suhu + 20oC. Biakan 

murni Phytophthora sp. diblender kemudian ditam-

bah air steril sehingga suspensi memiliki kerapatan 

106 konidia/ml. Inokulasi dilakukan pada saat ta-

naman berumur satu minggu dengan menyiramkan 

10 ml suspensi tiap baris atau 40 ml tiap bak. 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan 

menyiram, memupuk, menyiang, dan mengendali-

kan hama. Penyiraman dilakukan setiap hari sesuai 

dengan kebutuhan tanaman, pupuk yang digunakan 

selain pupuk kandang juga digunakan pupuk NPK, 

penyiangan dilakukan dengan membuang gulma 

yang ada di sekitar pertanaman secara mekanis, se-

dangkan pengendalian hama dilakukan sesuai de-

ngan jenis hama yang menyerang dengan menggu-

nakan insektisida. 

Pengamatan dilakukan mulai satu minggu 

setelah inokulasi dengan selang waktu satu minggu 

selama empat minggu hingga tidak terdapat pe-

nambahan tanaman yang mati. Pengamatan dengan 

mencatat tanaman yang terserang dan mencabut-

nya. Perhitungan dengan menghitung luas serangan 

dengan rumus sebagai berikut: 
 

 Jumlah tanaman yang terserang  
Luas serangan = _______________________________________ x 100% 

 Jumlah tanaman yang diamati  

 

Data rata-rata luas serangan dikelompokkan 

menggunakan kriteria ketahanan tanaman Mandal 

(1988), yaitu sangat tahan (ST) = ≤ 1,0% tanaman 

sakit, tahan (T) = 1,1–10,0% tanaman sakit, mode-

rat (M) = 10,1–20,0% tanaman sakit, rentan (R) = 

20,1–50,0% tanaman sakit, dan sangat rentan: > 

50,0% tanaman sakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pengujian menunjukkan kisaran per-

sentase serangan pada galur-galur harapan wijen 

yang diuji yaitu antara 9,17–90,83% dengan krite-

ria tahan sampai dengan sangat rentan (Tabel 1). 

Rincian ketahanan dari aksesi-aksesi yang diuji 

adalah 1 aksesi moderat tahan dengan rata-rata luas 

serangan 16,67%, 18 aksesi rentan dengan kisaran 

luas serangan 20,85–50,00%, dan 11 aksesi sangat 

rentan dengan kisaran luas serangan 50,32–

90,83%. 
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Tabel 1. Luas serangan Phytophthora sp. pada penga-

matan minggu ke-4 dengan kriteria ketahanan 

Mandal (1988) 
 

 

No. 

 

Aksesi 

Luas 

serangan 

(%) 

 

Kriteria 

 Kontrol tahan 

(SI 13) 9,17 T 

1 SI 48 16,67 M 

2 SI 52 20,85 R 

3 SI 67 22,80 R 

4 SI 59 25,83 R 

5 SI 55 28,33 R 

6 SI 47 28,91 R 

7 SI 41 29,17 R 

8 SI 43 33,33 R 

9 SI 70 34,17 R 

10 SI 56 35,83 R 

11 SI 61 38,33 R 

12 SI 60 39,83 R 

13 SI 69 42,50 R 

14 SI 65 44,17 R 

15 SI 53 45,00 R 

16 SI 68 47,05 R 

17 SI 42 48,33 R 

18 SI 46 49,40 R 

19 SI 58 50,00 R 

20 SI 50 50,32 SR 

21 SI 63 52,50 SR 

22 SI 49 55,83 SR 

23 SI 57 57,50 SR 

24 SI 54 66,67 SR 

25 SI 51 68,97 SR 

26 SI 45 69,62 SR 

27 SI 44 75,83 SR 

28 SI 66 77,50 SR 

29 SI 64 81,67 SR 

30 SI 62 90,83 SR 

 

Kontrol rentan 

(SI 8) 74,17 SR 

 KK (%) 41,74  

Keterangan: T = tahan, M = moderat, R = rentan, dan 

SR = sangat rentan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. (a) Gejala serangan Phytophthora sp. (b) ta-

naman rentan, dan (c) tanaman tahan 

 

Mekanisme ketahanan wijen terhadap Phy-

tophthora sp. menyerupai pada tanaman kedelai. 

Pada tanaman kedelai ketahanannya terhadap in-

feksi Phytophthora sp. cenderung bersifat ‘gen to 

gen’ atau kompatibilitas varietas dengan ras pato-

gen (Dorrance dan Martin, 2000), namun adanya 

fitoaleksin diduga berperan dalam ketahanan ini. 

Varietas yang menghasilkan fitoaleksin tinggi me-

rupakan varietas tahan terhadap serangan Phy-

tophthora. Giannini et al. (1988) menemukan fak-

ta bahwa penyerapan kalsium oleh Phytophthora  

terhambat akibat adanya glyceollin (sejenis fito-

aleksin yang dihasilkan kedelai). Kalsium ini sa-

ngat dibutuhkan dalam proses ATP. Biasanya kal-

sium mudah terserap pada pH 7. Glyceollin me-
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nurunkan pH, akibatnya transportasi kalsium ter-

hambat bahkan yang di dalam sel jamur merem-

bes keluar dari membran sel jamur sehingga jamur 

tidak mampu berkembang atau menginfeksi tan-

aman. Diduga ketahanan wijen terhadap Phytoph-

thora juga disebabkan oleh adanya fitoaleksin. 

Mekanisme ketahanan ini termasuk ke dalam me-

kanisme ketahanan aktif, karena mekanisme ini 

baru ada setelah diserang patogen (Sastrahidayat, 

1990) dan merupakan hasil interaksi antara sistem 

genetik inang dengan patogen (Semangun, 1993). 

Analisa terhadap kandungan fitoaleksin dalam wi-

jen perlu dilakukan untuk meyakinkan peran fito-

aleksin dalam ketahanan wijen terhadap infeksi 

Phytophthora. 

 

KESIMPULAN 
 

Hasil evaluasi ketahanan terhadap Phytoph-

thora sp. dari 32 aksesi diperoleh 1 aksesi mode-

rat, 18 aksesi rentan, dan 11 aksesi sangat rentan 

terhadap Phytophthora sp. 

Evaluasi ketahanan aksesi wijen terhadap 

penyakit sebaiknya terus dilakukan untuk mem-

peroleh varietas unggul baru yang berproduksi 

tinggi dan tahan terhadap penyakit. 
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